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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh perbandingan sosial (upward dan downward
comparison) dan perfeksionisme (personal standard, concern over mistakes, parental expectations,
parental criticism, doubting of actions dan organization) terhadap body dissatisfacton mahasiswi pengguna
Instagram. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Body Dissatisfaction Scale (BDS), The Upward and
Downward Appearance Comparison Scal (UDACS) dan Frost Multidimensional Perfectionism Scale (FMPS).
Penelitian ini melibatkan 266 mahasiswi di Jabodetabek yang diambil dengan teknik non-probability
sampling. CFA (Confirmatory Factor Analysis) digunakan untuk menguji validitas alat ukur dan analisis
regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama variabel perbandingan sosial dan perfeksionisme terhadap
body dissatisfaction mahasiswi pengguna instagram. Secara rinci, dimensi yang berpengaruh terhadap
body dissatisfaction adalah upward dan downward comparison, parental expectations, doubting of actions
dan organization.

Kata Kunci: Body dissatisfaction, Perbandingan sosial, Kepribadian perfeksionisme.

Latar Belakang Body dissatisfaction yang dialami perempuan
Body dissatisfaction merupakan permasalahan pun tidak hanya di luar negeri tetapi juga di
kesehatan mental yang serius. Masalah citra Indonesia.  Berdasarkan  penelitian  yang
tubuh adalah relevansi global dan penting dilakukan Herawati di Jakarta pada tahun 2003,
karena banyak bukti telah menunjukkan bahwa didapati informasi bahwa sebanyak 40%
perempuan menderita body dissatisfaction di perempuan berusia 18-25 tahun mengalami
banyak negara dan wilayah di seluruh dunia body dissatisfaction dalam kategori tinggi dan
(zhang, 2012). Pengertian Body dissatisfaction 38% dalam kategori sedang (Kartikasari, 2013).
atau ketidakpuasan terhadap tubuh atau citra Kemudian pada tahun 2010 majalah Gadiz
tubuh, adalah evaluasi negatif terhadap ukuran, melakukan survei dan hasilnya menunjukkan
bentuk, otot, dan berat badan yang biasanya bahwa dari 4000 remaja perempuan, hanya 19%
melibatkan evaluasi yang dirasakan berbeda saja yang merasa puas akan tubuhnya dan
antara tubuhnya dengan tubuh ideal yang sisanya (81%) merasa tidak puas (Ellen & Sari,
diharapkan (Cash & Szymanski dalam Grogan 2013).

2008). Body dissatisfaction atau ketidakpuasan
Menurut Robertson (dalam Aziz, 2016), sekitar terhadap citra tubuh pada wanita, tanpa
91% wanita tidak puas dengan tubuh mereka. memandang usia, memiliki sejumlah
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konsekuensi yang berpotensi negatif (Peat et
al., 2008). Dalam Jurnal yang ditulis oleh Stice
dan Shaw (2002), body dissatisfaction
menyebabkan tekanan emosional, perenungan
penampilan dan bedah kosmetik yang tidak
perlu. Studi sebelumnya melaporkan hasil
kesehatan mental mengenai body
dissatisfaction, bahwa evaluasi negatif, atau
sikap terhadap tubuh dan penampilan seseorang
menghasilkan kesehatan mental yang merugikan
seperti, kepuasan hidup yang rendah (Han
dalam You & shin 2016), dan penurunan
kesejahteraan subjektif (Han dalam You & Shin
2016). Kemudian, berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Paxton (2006) menunjukan
bahwa body dissatisfaction dapat menyebabkan
harga diri rendah dan mood depresi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Crow et al. (2008), meyimpulkan bahwa body
dissatisfaction dikaitkan dengan peningkatan
keinginan bunuh diri yang tinggi dan upaya
bunuh diri pada remaja. Selain itu, Garner,
Olmstead, dan Polivy berpendapat (dalam Van
Vonderen & Kinnally, 2012) bahwa studi
mengenai body dissatisfaction pada wanita
merupakan hal yang penting, karena body
dissatisfaction dapat menyebabkan perilaku
gangguan makan vyang tidak teratur seperti
anoreksia atau bulimia nervosa.

Hal itu sejalan dengan pernyataan Wade dan
Tiggemann (2013) bahwa body dissatisfaction
merupakan faktor risiko kuat untuk gangguan
makan. Menurut Rodin (dalam Sivert &
Sinanovic, 2008), body dissatisfaction telah

menjadi masalah tidak hanya untuk wanita yang
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memiliki gangguan makan tetapi juga untuk
populasi non-klinis. Para psikolog Amerika
sebagian menganggapnya sebagai aspek
normatif identitas perempuan. Hal itu juga
didukung oleh Grogan yang menyoroti fakta
bahwa ketidakpuasan citra tubuh adalah umum,
terutama di kalangan wanita (Littleton, 2008).
Teori feminis juga berpendapat demikian,
bahwa body dissatisfaction pada perempuan
bersifat normatif (Mckinley dalam Cash &
Pruzinsky, 2002).

Body dissatisfaction juga merupakan masalah
utama di masyarakat saat ini, terutama di
kalangan generasi millennial (Ruotsi, 2017).
Generasi Millenial tidak pernah mengenal
kehidupan tanpa teknologi, dan kenyataan inilah
yang telah mendorong banyak orang untuk
mempertanyakan apakah paparan media ada
hubungannya dengan tingkat body
dissatisfaction  (Ruotsi, 2017). Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa paparan media
tradisional yang hanya berfokus pada
penampilan, daripada mengonsumsi media
secara keseluruhan, dapat memprediksi body
dissatisfaction (Cohen et al., 2017). Selain itu,
American Psychological Association merilis
laporan tentang pengaruh negatif media pada
body dissatisfaction yang dialami perempuan
dan menyimpulkan bahwa media memainkan
peran penting dalam pengembangan
ketidakpuasan tubuh (Ferguson et al., 2011).
Kemudian, ada sejumlah besar penelitian yang
telah menemukan hubungan korelasional positif
antara paparan media dan meningkatkan body

dissatisfaction (Aziz, 2016). Banyak penelitian



jangka panjang menemukan bahwa paparan
media memprediksi ketidakpuasan tubuh, cita-
cita tubuh ramping, dan gejala gangguan
perilaku makan di antara gadis remaja dan
wanita muda (Perloff, 2014). Hal ini juga
didukung oleh  banyaknya studi yang
menunjukkan bahwa paparan media secara
konsisten terkait dengan ketidakpuasan tubuh
wanita (Perloff, 2014).

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh De Vries
et al. (2016) menemukan bahwa penggunaan
media sosial yang lebih sering dapat
menimbulkan body dissatisfaction yang lebih
besar. Salah satu dari media sosial yang saat ini
sedang sangat diminati adalah Instagram.
Instagram merupakan sebuah aplikasi berbagi
gambar yang memungkinkan  pengguna
mengambil gambar, menerapkan filter digital,
dan membagikannya ke berbagai layanan
jejaring sosial, termasuk ke Instagram sendiri.
Menurut Smith dan Sanderson (2015) platform
visual seperti Instagram menjadi semakin
populer, dengan beberapa analis industri yang
menyatakan bahwa Instagram adalah media
sosial yang paling cepat berkembang.

Total pengguna aktif Instagram di dunia,
perbulannya tembus 1 miliar per Juni 2018.
Pertumbuhan instagram paling signifikan
dibandingkan dengan facebook dan snapchat.
Indonesia menjadi negara dengan pengguna
Instagram terbesar se-Asia Pasifik (Bohang ,
2018). Di Indonesia sendiri pengguna instagram
mencapai 45 juta, dan Indonesia menduduki
peringkat ke 3 sebagai negara dengan jumlah

pengguna aktif instagram terbesar (Katadata,
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2018). Duggan (2015) mengungkapkan bahwa
55% dari semua pengguna media sosial antara
usia 18 dan 29 tahun menggunakan Instagram.
Selain itu, dari total pengguna Instagram, 59%
menggunakan instagram setiap hari, dan 35%
bahkan membuka instagram berkali-kali setiap
hari (Duggan, 2015). Terdapat lebih dari 600 juta
pengguna aktif yang mengunggah lebih dari 95
juta gambar per hari (dalam Slater et al., 2017).
Mengingat bahwa penggunaan utama Instagram
adalah untuk memposting dan berbagi gambar,
para peneliti telah menyarankan bahwa
Instagram dapat lebih merugikan karena
menimbulkan kekhawatiran penampilan wanita
daripada platform media sosial lainnya (seperti
Facebook) yang mengandung lebih banyak
konten (Fardouly & Vartanian, 2017).

Di Instagram, terdapat tren yang menampilkan
gambar-gambar orang berbadan proposional
dari seluruh penjuru dunia dengan berbagai
hastag. Seperti terdapat hastag “fitspiration”
atau “fitspo” yang merupakan penggabungan
dari kata fitness dan inspiration (Fardouly &
Vartanian, 2017).. Pengguna memposting
gambar dengan hashtag ‘fitspiration’ untuk
mempromosikan kesehatan, kebugaran, nutrisi,
dan olahraga (Goldstraw & Keegan, 2016).
Fenomena 'fitpiration' Instagram menampilkan
lebih dari ratusan ribu gambar wanita bertubuh
ramping berpakaian olahraga dan pakaian
renang setiap hari (Goldstraw & Keegan, 2016).
Pencarian pada 10 September 2018 dari hashtag
fitspiration di Instagram menghasilkan 16 juta

gambar.
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Tidak hanya itu, hastag lainnya yang memiliki
konsep yang sama dengan hastag “fitspiration”
yaitu menampilkan gambar-gambar wanita
bertubuh ramping dengan gaya pakaian yang
menonjolkan keindahan lekuk tubuh seperti :
hastag body building dengan 79 juta gambar,
hastag body dengan 41,8 juta gambar, dan
hastag body goals dengan 5,2 juta gambar. Satu
studi  eksperimental menemukan bahwa
paparan fitspiration images yang diambil dari
Instagram menyebabkan body dissatisfaction
yang lebih besar dan mood negatif di kalangan
wanita muda, dan hubungan ini dimediasi oleh
seberapa sering wanita membandingkan
penampilan mereka dengan orang lain dalam
gambar tersebut selama pemaparan (Tiggemann
& Zaccardo, 2015).

Selain gambar, orang-orang sering memposting
konten dan komentar terkait penampilan lain di
media sosial, yang juga dapat memengaruhi
bagaimana  perasaan pengguna  tentang
penampilan mereka (Fardouly & Vartanian,
2016). Berdasarkan hasil dari penelitian baru
yang berjudul “Status Of Mind” yang dilakukan
oleh peneliti dari Royal Society for Public Health
di Inggris dengan meneliti 1.479 responden asal
Inggris rentang usia dari 14 hingga 24 tahun,
menyebutkan bahwa instagram memiliki efek
paling negatif pada kesehatan mental yang salah
satunya adalah citra tubuh.

Menurut beberapa peneliti bahwa penggunaan
media dapat menyebabkan body dissatisfaction
melalui dua jalur: internalisasi standar
kecantikan ideal di masyarakat  dan

kecenderungan untuk membandingkan
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penampilan seseorang dengan penampilan
orang lain (Fardouly et al., 2017). Mengenai jalur
kedua, teori perbandingan sosial menunjukkan
bahwa orang memiliki dorongan bawaan untuk
membandingkan diri mereka dengan orang lain
untuk menentukan kemajuan mereka dan
unggul di berbagai aspek kehidupan mereka
(yang dapat mencakup daya tarik fisik mereka),
dan bahwa perbandingan ini dapat dibagi
menjadi; perbandingan dengan orang vyang
dianggap lebih baik (perbandingan ke atas) atau
dengan orang vyang dianggap lebih buruk
(perbandingan ke bawah) daripada diri sendiri
(Festinger, 1954).

Perbandingan ke atas dapat menyebabkan
konsekuensi negatif (misalnya body
dissatisfaction yang lebih  tinggi) dan
perbandingan ke bawah dapat menyebabkan
konsekuensi positif misalnya, menurunkan body
dissatisfaction (Leahey & Crowther, 2008).
Penelitian menunjukkan bahwa individu yang
memiliki kecenderungan lebih besar untuk
membandingkan penampilan dengan orang lain
secara umum, (terlepas dari arah perbandingan)
juga dapat dikaitkan dengan hasil negatif
(Fardouly, et al., 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Myers dan Crowther (2009) menunjukkan
bahwa perbandingan sosial terkait dengan
tingkat body dissatisfaction yang lebih tinggi.
Jadi, ketika individu terlibat dalam perbandingan
sosial, mereka memiliki  tingkat  body
dissatisfaction. Myers dan Crowther (2009) juga
menemukan bahwa efek untuk perbandingan

sosial dan body dissatisfaction lebih kuat untuk



wanita daripada pria. Kemudian hal ini juga
didukung dengan hasil penelitian di Indonesia
oleh Sunartio et al. (2012) yang menunjukkan
korelasi  positif yang signifikan  antara
perbandingan sosial dan body dissatisfaction.
Jadi, semakin tinggi tingkat perbandingan sosial,
maka akan semakin tinggi juga tingkat body
dissatisfaction.

Selanjutnya, faktor lain yang menjadi prediktor
body dissatisfaction selain perbandingan sosial
ialah perfeksionisme. Perfeksionisme ditandai
dengan memiliki standar tingkat tinggi dalam
semua dominasi kehidupan seperti aspek
biologis, keluarga dan pekerjaan. Mereka juga
harus puas dengan tubuh mereka (Rasooli &
Lavasani, 2011). Ada hubungan antara
perfeksionisme dan gangguan citra tubuh
(Rasooli & Lavasani, 2011). Perfeksionisme
merupakan kecenderungan individu yang
memiliki standar  terlalu tinggi dan
mengikutsertakan kritik evaluasi diri yang
berlebihan (Frost et al., 1990). Individu
menerapkan standar tinggi dan sulit dicapai
sehingga tidak puas pada diri sendiri (Stoeber,
2014). Ketidakpuasan tersebut tidak hanya
dalam pekerjan, tetapi juga pada hal yang
melekat dalam diri, salah satunya adalah tubuh.
Individu yang perfeksionis perlu
mengungkapkan kesuksesan dan kemampuan
mereka kepada orang lain.

Diri yang menunjukkan kesempurnaan membuat
mereka menunjukkan penampilan mereka
dengan sempurna (Rasooli & Lavasani, 2011).
Sejumlah peneliti menyatakan bahwa

perfeksionisme dapat menimbulkan body
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dissatisfaction (Rasooli & Lavasani, 2011).
Kemudian para peneliti semuanya menemukan
korelasi yang signifikan antara tingkat
perfeksionisme yang tinggi dan citra tubuh
negatif atau ketidakpuasan (Gross, 2014). Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Gross
(2014) menujukkan bahwa tingkat
perfeksionisme yang tinggi menyebabkan
harapan yang tidak realistis sehingga
menimbulkan tingkat kepuasan tubuh yang
rendah.

Menurut Frost et al. (1990), perfeksionisme
dapat dinilai terbaik dalam hal enam subskala;
personal standard, concern over mistakes,
parental expectations, parental criticism,
doubting of actions,dan organization. Frost et al.
(1993) telah menemukan skor pada personal
standard dan subskala organization masuk ke
dalam  kelompok perfeksionisme adaptif,
sedangkan skor pada concern over mistakes,
parental expectations, parental criticism, dan
doubting of actions masuk ke dalam kelompok
perfeksionisme maladaptif. Boone et al. (dalam
Chang et al., 2016) menemukan bahwa concern
over mistakes, parental expectations, parental
criticism, dan doubting of actions, secara
signifikan dan bersamaan memiliki keterkaitan
dengan body dissatisfaction yang lebih besar
dalam sampel besar remaja pria dan wanita. Hal
itu didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Chang et al. (2016) menunjukkan bahwa
concern over mistakes, parental expectations,
parental criticism, dan doubting of actions
adalah  prediktor signifikan pada body

dissatisfaction.
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Body dissatisfaction seringkali muncul pada
remaja karena masa remaja merupakan masa
peralihan dan pencarian identitas (Prima & Sari,
2013). Body dissatisfaction muncul berkaiatan
dengan salah satu ciri pertumbuhan pada masa
remaja, yaitu adanya perubahan bentuk fisik
(Sari et al., 2010). Sejalan dengan perubahan
tubuh pada masa remaja, gambaran dan
penilaian terhadap diri mulai terbentuk. Remaja
menurut Santrock (2012) dimulai dari kisaran
usia 10-12 tahun dan berakhir pada usia sekitar
18-22 tahun.

Remaja memperlihatkan perhatian yang kuat
terhadap perubahan tubuh dan
mengembangkan citra mengenai tubuhnya
(Santrock, 2012). Beberapa hal terkait
perubahan tubuh memicu terbentuknya citra
tubuh pada remaja, khususnya evaluasi
terhadap tubuhnya. Anak perempuan sering
merasa tidak puas dengan  tubuhnya
sehubungan dengan meningkatnya jumlah
lemak (Santrock, 2012). Body dissatisfaction
lebih sering terjadi pada kaum wanita. Schwartz
dan Brownell (dalam Cash & Pruzinsky 2002)
yang menyatakan bahwa wanita dewasa dan
remaja di seluruh spektrum berat badan secara
konsisten lebih tidak puas dengan tubuh mereka
daripada pria dewasa dan remaja. Menurut
Franzoi dan Koehler (dalam Peat et al., 2008)
laki-laki ~ masih  kurang peduli tentang

penampilan fisik dibandingkan perempuan.

Body Dissatisfaction
Body dissatisfaction merupakan pengalaman

tidak puas seseorang terhadap citra tubuhnya.
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Ketika seseorang merasa ketidaksesuaian atau
kesenjangan antara tubuhnya saat ini dengan
tubuh idealnya, maka seseorang itu mulai
mengalami ketidakpuasan tubuh (Tarig & ljaz,
2015).

Berdasarkan konsep Tariq dan ljaz (2015)
dimensi body dissatisfaction terbagi menjadi :
Dimensi Body Dissatisfaction untuk wanita:

a) Bentuk Tubuh dan Berat. Dimensi ini
terkait dengan bentuk dan berat badan. Semua
item terkait dengan berat badan keseluruhan
dan bahwa dari area tubuh tertentu misalnya,
kelebihan berat badan, tidak memiliki pinggang
yang ramping.

b) Struktur rangka. Dimensi ini terkait
dengan ukuran dan bentuk area tubuh yang
berbeda yang secara terbuka dapat diamati
misalnya, sangat kurus, pendek, dll.

c) Fitur wajah. Dimensi ini berisi hal-hal
yang berkaitan dengan fitur-fitur tubuh yang
mudah terlihat oleh orang lain misalnya, tidak
memiliki kulit yang sehat, memiliki lingkaran

hitam di sekitar mata.

Perbandingan Sosial

Festinger (1954) perbandingan sosial adalah
proses saling mempengaruhi dan perilaku saling
bersaing dalam interaksi sosial ditimbulkan oleh
adanya kebutuhan untuk menilai diri sendiri dan
kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan
membandingkan diri dengan orang lain.
Menurut Festinger (1954) seseorang selalu ingin
terlihat lebih baik dari orang lain karena lebih

baik dari orang lain merupakan sesuatu yang



menbuatnya dapat menyesuaikan diri dengan
kultur dalam kehidupannya.

Festinger (1954), membagi perbandingan sosial
ini menjadi dua dimensi, yaitu:

a) Upward comparison atau perbandingan ke
atas, vyaitu ketika individu membandingkan
dirinya dengan orang lain yang mereka percaya
lebih baik daripada dirinya.

b) Downward comparison atau perbandingan ke
bawah, yaitu ketika individu membandingkan
dirinya dengan orang lain yang mereka percaya

lebih buruk daripada dirinya.

Perfeksionisme

Perfeksionisme melibatkan standar yang tinggi
yang disertai dengan adanya kecenderungan
untuk mengevaluasi yang terlalu kritis atas
perilaku seseorang (Frost et al., 1990).

Frost et al. (1990) membagi dimensi
perfeksionisme menjadi 6 yaitu :

1. Personal Standard: pengaturan standar
yang sangat tinggi dan mengevaluasi diri dengan

standar yang tinggi.

2. Concern over Mistakes ketakutan
berlebihan terhadap kesalahan
3. Parental Expectations : kecenderungan

untuk percaya bahwa orang tua menetapkan
tujuan yang sangat tinggi dan terlalu kritis.

4, Parental Criticism kecenderungan
individu merasa tidak pernah mencapai standar
orang tuanya dan memiliki orang tua yang tidak
toleran terhadap kesalahan.

5. Doubting of Actions : kecenderungan

seseorang meragukan kemampuannya untuk

mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas.

JIPP ©November 2019, 5(2), h. 75-92

6. Organization penekanan  pada
pentingnya urutan dan mengorganisir dalam

melakukan sesuatu.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswi  Jabodetabek. @ Sampel dalam
penelitian ini 266 mahasiswi berusia 18-22
tahun dari universitas yang terdapat di
Jabodetabek. Adapun karakteristik sampel yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Remaja perempuan  berkuliah di
JABODETABEK usia 18-22 tahun.

2. Responden mempunyai akun Instagram.
3. Responden memfollow akun selebgram
atau fitness atau akun diet.

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik nonprobability
sampling. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan purposive sampling technique,
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
pada kriteria-kriteria tertentu. Penyebaran data

dilakukan secara daring.

Instrumen Penelitian

Alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur
body dissatisfaction ialah Body Dissatisfaction
Scale (BDS) dikembangkan oleh Tariq dan ljaz
(2015) berjumlah 26 item. Kemudian diadaptasi
dan dimodifikasi itemnya oleh peneliti untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan
agar mudah dimengerti oleh responden
sehingga item yang mulanya berjumlah 26 item
menjadi 24 item. Body dissatisfaction diukur

menggunakan model skala rating dengan 4
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pilihan jawaban, yaitu: 1 (sangat tidak setuju) —
4 (sangat setuju). Pengukuran terhadap
perbandingan sosial menggunakan model skala
likert dengan pilihan jawaban 4 poin (1= Sangat
Tidak Setuju, hingga 4 = Sangat Setuju).

Alat ukur perbandingan sosial yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan The Upward
and Downward Appearance Comparison Scal
(UDACS) skala yang dikembangkan oleh O“Brien
et al. (2009) berdasarkan teori vyang
diungkapkan Festinger (1954). Alat ukur ini
terdiri dari dua dimensi: upward dan downward.
Untuk kedua dimensi tersebut, setiap item
menggunakan 4 poin skala (1= Sangat Tidak
Setuju, hingga 4 = Sangat Setuju). Keseluruhan
terdapat 18 item (10 item mengukur upward
dan 8 item downward). Alat  ukur
perfeksionisme untuk mengukur perfeksionisme
menggunakan Frost Multidimensional
Perfectionism Scale (FMPS) didesain oleh Frost
et al (1990). Item dalam MPS berjumlah 35 item
dengan alternative jawaban menggunakan skala
likert 4 poin dari sangat setuju sampai sangat

tidak setuju.

HASIL PENELITIAN

Gambaran Subjek Penelitian

Responden dalam penelitian ini merupakan
mahasiswi yang berkuliah di Jabodetabek
berusia 18-22 tahun. Total subjek penelitian

sebanyak 266 orang.

Hasil Uji Hipotesis Analisis Regresi
Pada tabel 2, terlihat bahwa nilai R Square

dalam penelitian ini sebesar 0.36 atau 36%. Hal
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ini bermakna bahwa proporsi pengaruh Upward
Comparison, Downward Comparison, Personal
Standard, Concern over Mistakes, Parental
Expectations Parental Criticism, Doubting of
Actions dan Organization terhadap Body

Dissatisfaction sebesar 36 %.

Anova Pengaruh Seluruh IV terhadap DV
Berdasarkan uji F pada tabel 3 dapat dilihat
bahwa hasil uji F sebesar 18.082 dengan sig.
0.000 (sig. <0.05). hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh vyang signifikan antara
Independent Variable (IV) terhadap Dependendt
Variable (DV) di terima. Artinya, terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel upward
comparison, downward comparison, personal
standard, concern over mistakes, parental
expectations, parental criticism, doubting of
actions dan organization.

Untuk melihat koefisien regresi dari masing-
masing Independent Variable (IV). Jika sig. <0.05
maka koefisien regresi signifikan, yang berarti
Independent Variable (V) yang dimaksud
memiliki pengaruh signifikan terhadap body
dissatisfaction.

Berdasarkan tabel 4 signifikansi masing-masing
independent variable dilihat dari nilai Sig. Nilai
Sig. <0.05 menunjukkan bahwa koefisien regresi
yang dihasilkan signifikan. Hasil yang didapat
menunjukkan 5 koefisien regresi yang signifikan,
yakni upward comparison, downward
comparison, parental criticism doubting of
actions, dan organization. Sedangkan 3 variabel
lainnya yaitu personal standard, concern over

mistakes, dan parental expectations tidak



menunjukkan nilai koefisien regresi yang
signifikan.

Berdasarkan tabel 5, dapat disimpulkan bahwa
dari masing-masing IV yang memiliki proporsi
varian yang signifikan pengaruhnya yaitu pada
variabel Upward Comparison, Downward
Comparison, Parental Criticism Doubting of
Actions, dan Organization terhadap body

dissatisfaction sebagai DV.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, maka kesimpulan yang didapat dari
penelitian ini ialah, terdapat pengaruh yang
signifikan dari perbandingan sosial, dan
perfeksionisme terhadap body dissatisfaction
pada mahasiswi pengguna instagram di
Jabodetabek. Berdasarkan hasil uji hipotesis
masing-masing variabel yang telah dilakukan
terdapat lima variabel independen yang
signifikan pengaruhnya terhadap perilaku body
dissatisfaction, yakni upward comparison,
downward comparison, parental expectations,

doubting of actions dan organization.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
variabel perbandingan sosial, dan
perfeksionisme terhadap body dissatisfaction.
Hasil menunjukkan bahwa variabel upward
comparison (dimensi dari perbandingan sosial)
berpengaruh secara signifikan dengan arah yang
positif terhadap body dissatisfaction. Dapat

diartikan bahwa semakin tinggi upward
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comparison yang dimiliki, maka semakin tinggi
tingkat body dissatisfaction yang dirasakan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sunartio et al. (2010) semakin
sering wanita membandingkan tubuhnya
dengan tubuh wanita lain yang lebih baik maka
akan semakin tinggi tingkat body dissatsifaction
yang dialami. Hal ini terjadi dikarenakan ketika
individu melakukan perbandingan ke atas atau
upward comparison maka akan banyak terlihat
kekurangan pada tubuhnya sehingga
menyebabkan body dissatsifaction. Selain itu,
dampak negatif orang yang mengalami body
dissatisfaction  disebabkan oleh  perilaku
membandingkan tubuhnya dengan orang lain
yang terlihat lebih baik ialah timbulnya persepsi
bahwa dirinya memiliki tubuh yang tidak ideal
dibandingkan objek yang dilihatnya sebagai
perbandingan.

O"“Brien et al. (2009) melalui penelitiannya juga
mendapatkan hasil bahwa seseorang vyang
melakukan perbandingan sosial ke atas (upward
comparison) cenderung mengalami
ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh karena
target yang dijadikan perbandingan merupakan
orang dengan bentuk tubuh yang jauh lebih baik
daripada dirinya sehingga pada akhirnya terjadi
kompensasi beresiko terhadap perilaku tidak
puas. Seorang wanita cenderung memiliki citra
tubuh negatif yang berujung ketidakpuasan
terhadap bentuk tubuhnya karena sebelumnya
dirinya melakukan perbandingan sosial. Ketika ia
melihat wanita lain bertubuh lebih indah, dia
akan memberikan kesan ideal pada objek yang

ia lihat tersebut. Kemudian melakukan
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perbandingan antara objek vyang ia lihat
sebelumnya dengan tubuh yang dimiliki, maka
yang terjadi adalah rasa tidak puas terhadap
tubuh yang dimilikinya

Kemudian variabel downward comparison
dimensi dari perbandingan sosial berpengaruh
secara signifikan dengan arah vyang positif
terhadap body dissatisfaction. Dapat diartikan
bahwa semakin tinggi downward comparison
yang dimiliki, maka semakin tinggi tingkat body
dissatisfaction yang dirasakan. Seorang wanita
yang cenderung membandingkan dirinya dengan
objek wanita lain yang tidak lebih baik daripada
dirinya mempengaruhi dalam meningkatkan
body dissatisfaction. Temuan ini didukung
dengan penelitian sebelumnya oleh Vartanian
dan Dey (2013) yang mendapatkan hasil korelasi
positif downward comparison dengan body
dissatisfaction. Dengan demikian, jika seseorang
yang membandingkan dirinya dengan orang lain
yang lebih buruk dari pada dirinya maka
seseorang semakin merasa tidak puas dengan
bentuk tubuhnya. Hal ini didukung oleh
pernyataan Van Lange et al. (2012) vyang
menemukan bahwa seseorang yang melakukan
perbandingan sosial ke bawah (downward
comparison) memiliki kekhawatiran berlebih
dan cenderung mengalami body dissatisfaction.
Karena membandingkan ke bawah hanya
dilakukan demi mendapatkan perasaan senang
atas objek yang dipilihnya (lebih buruk). Namun
tak lantas membuatnya puas terhadap bentuk
tubuh yang dimiliki. Seseorang merasa senang
bahwa dirinya masih lebih baik dari pada objek

perbandingan ke bawah, kemudian timbul reaksi
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negatif berupa kekhawatiran yang memuncak
pasca melakukan perbandingan ke bawah
bahwa bentuk tubuhnya perlu diperbaiki agar
tidak sama atau lebih buruk dari pada objek
perbandingan ke bawah.

Berikutnya variabel personal standard yang
merupakan salah satu dimensi dari
perfeksionisme pada penelitian ini tidak
berpengaruhi secara signifikan terhadap body
dissatisfaction. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Chang et
al. (2016) yang menemukan bahwa personal
standard tidak berpengaruh terhadap body
dissatisfaction. Jadi, remaja yang mempunyai
standar  tinggi tidak  membuat body
dissatisfaction pada dirinya menjadi lebih tinggi
atau lebih rendah. Frost et al. (1990)
menemukan bahwa dimensi personal standard
tidak  begitu  berkaitan dengan gejala
psikopatologi. Karena dimensi ini lebih
cenderung  berkaitan  dengan  beberapa
karakteristik pribadi positif. Maka dari itu, dari
hasil penelitian-penelitian sebelumnya terkait
personal standard dan body dissatisfaction tidak
ditemukannya keterkaitan ataupun
pengaruhnya.

Selanjutnya variabel concern over mistakes,
dimensi kedua pada variabel perfeksionisme ini
menunjukkan tidak ada pengaruh terhadap body
dissatisfaction. Artinya remaja yang memiliki
reaksi negatif terhadap kesalahan,
kecenderungan untuk menafsirkan kesalahan
setara dengan kegagalan, dan kecenderungan
untuk percaya bahwa seseorang akan

kehilangan rasa hormat dari orang lain setelah



mengalami kegagalan, bisa memiliki
ketidakpuasan terhadap tubuh yang tinggi dan
juga bisa rendah. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chang et al. (2016) yang menemukan bahwa
concern over mistakes berpengaruh terhadap
body dissatisfaction. Perbedaan ini dapat
disebabkan karena perbedaan ras pada sampel.

Dari hasil penelitian ini didapat bahwa dimensi
parental expectations memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap body dissatisfaction.
Dapat diartikan bahwa semakin tinggi parental
expectations pada remaja maka semakin tinggi
pula body dissatisfaction remaja itu. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Chang et al. (2016). Pada penelitiannya
ditemukan bahwa ada pengaruh yang signifikan
dimensi parental expectations terhadap body
dissatisfaction.

Ketika remaja memiliki kecenderungan yang
tinggi untuk percaya bahwa orang tua
menetapkan tujuan yang sangat tinggi dan
terlalu kritis, rasa ketidakpuasan pada tubuhnya
semakin tinggi pula. Remaja dengan parental
expectations memilki karakteristik, mempunyai
orang tua yang menetapkan harapan dan tujuan
yang tinggi dan remajanya pun selalu terdorong
untuk pencapaian yang tinggi sehingga remaja
tersebut terbiasa untuk mengejar standar yang
tinggi bahkan dalam hal tubuh sekalipun. Itu
sebabnya yang membuat remaja tidak puas
dengan tubuhnya.

Kemudian, dimensi parental criticism
menunjukkan tidak ada pengaruh terhadap body

dissatisfaction. Berarti semakin banyak kririk
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dari orang tua yang didapatkan oleh remaja
tidak membuat body dissatisfaction dalam
dirinya rendah atau pun menjadi tinggi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wade dan Tiggemann (2013)
yang tidak menemukan pengaruh dari parental
criticism terhadap body dissatisfaction. Namun,
hasil penelitian ini bertentangan dengan
penelitian dilakukan oleh Chang et al. (2016).
Pada penelitiannya ditemukan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dari dimensi parental
criticism terhadap body dissatisfaction. Remaja
dengan kecenderungan merasa tidak pernah
mencapai standar orang tuanya dan memiliki
orang tua vyang tidak toleran terhadap
kesalahan. Para peneliti menemukan bahwa
kritik orang tua yang dirasakan oleh remaja
adalah prediktor kuat kekhawatiran atas
kesalahan dan keraguan untuk bertindak di
kalangan remaja. Kritik orang tua yang tinggi
juga terkait dengan rendahnya harga diri. Lebih
lanjut lagi, dalam penelitian Shahyad et al.
(2015) ditemukan bahwa rendahnya harga diri
berkorelasi negatif dengan ketidakpuasan pada
tubuh, dan harga diri memainkan peranan
penting dalam memprediksi ketidakpuasan pada
tubuh (body dissatisfaction).

Berikutnya, variabel kelima pada dimensi
perfeksionisme yakni, doubting of actions
menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan
arah positif terhadap body dissatisfaction. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Chang et
al. (2016) yang menemukan ada pengaruh
terhadap body dissatisfaction. Jadi, semakin

remaja memiliki kecenderungan untuk merasa
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bahwa tugas atau pekerjaan selesai dengan rasa
tidak puas, maka semakin tinggi rasa
ketidakpuasan pada tubuhnya. Karena orang
yang memiliki sifat doubting of Actions,memiliki
karakteristik seringkali ragu-ragu dalam berbagai
hal apapun bahkan meragukan hal yang sudah
benar sekalipun.

Sikap ragu-ragu itu yang membuat orang tidak
dapat menyelesaikan apapun dengan rasa puas,
mudah terpengaruh dengan orang lain,
lingkungan serta berbagai hal sehingga pada
tubuhnya pun orang itu tidak puas karena ia
meragukan standar yang pasti untuk dirinya.
Terakhir, variabel organization menunjukkan
pengaruh yang signifikan dengan arah yang
negatif terhadap body dissatisfaction. Dari arah
hubungan tersebut dapat diartikan bahwa orang
yang memiliki skor organization tinggi maka skor
body dissatisfactionnya akan rendah dan begitu
juga sebaliknya. Jadi, jika remaja tidak dapat
mengorganisir tubuhnya, maka tubuh dan
penampilannya menjadi tidak terawat dan
semakin jauh dari standard penampilan
dimasyarakat sehingga menyebabkan
meningkatnya rasa tidak puas terhadap

tubuhnya pada remaja tersebut.

Saran

Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang
telah diperoleh, penulis memiliki beberapa saran
yang dapat dipertimbangkan guna
memaksimalkan penelitian selanjutnya. Adapun
saran tersebut dibagi menjadi dua yakni saran

teoritis yang diperuntukan bagi peneliti yang

tertarik melakukan penelitian terkait topik yang

86

sama dan saran praktis yang diperuntukan bagi

pihak yang terkait dengan topik penelitian ini.

Saran Teoritis

Terdapat faktor lain di luar penelitian ini yang
mungkin terkait erat dengan body dissatisfaction
pada remaja. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan agar penelitian mengenai body
dissatisfaction selanjutnya dapat menambah
variabel-variabel di luar penelitian ini yang
memiliki pengaruh terhadap body dissatisfaction
pada remaja. Misalnya, peer comparison, trait
neurotisisme, self concept dan lain sebagainya.
Dalam penelitian ini, variabel concern over
mistakes yang pada awalnya diteorikan
memengaruhi variabel body dissatisfaction
namun tidak signifikan. Hal ini dikarenakan
membutuhkan sampel dalam jumlah yang besar.
Maka dari itu, untuk penelitian selanjutnya
dapat menambahkan jumlah sampel penelitian

di atas 266 responden.

Saran Praktis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbandingan  sosial ke atas (upward
comparison) memberikan paling besar pengaruh
yang signifikan terhadap body dissatisfaction
pada remaja. Maka dari itu universitas atau
lembaga-lembaga pendidikan perlu mengadakan
seminar, pengayaan atau penyuluhan kepada
remaja tentang positif body image agar remaja
belajar bagaimana merawat dan mencintai
tubuhnya sehingga dapat berpikir, bersikap dan

menilai positif terhadap tubuh atau citra diri.

Temuan penelitian selanjutnya adalah



perfectionisme menunjukkan pengaruh yang
signifikan dibeberapa dimensinya terhadap body
dissatisfaction. Memiliki standar yang terlalu
tinggi merupakan suatu hal yang dapat
berdampak buruk bagi kesehatan mental, maka
dari itu remaja disarankan untuk menetapkan
standar yang realistis, khususnya dalam hal
penampilan. Dengan menetapkan standar atau
tujuan yang lebih realistis, dapat mengurangi
energi berlebih yang akan digunakan untuk

mencoba yang tidak mungkin.
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